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ABSTRAK 
 

 

 Salah satu cara untuk meningkatkan kapasitas pengawasan internal adalah 

dengan menerapkan paradigma baru sistem pengawasan internal, yaitu yang semula 

hanya sekedar watch dog menjadi peran konsultan dan katalis. 

 Peran konsultan dan katalis dari Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP) 

dapat dilaksanakan dengan baik, jika hubungan antara para stakeholder terutama 

auditee dan auditor berjalan dengan lancar dan sesuai dengan perturan perundangan 

yang berlaku, dengan didukung oleh sebuah sistem (aplikasi) yang bisa 

menghubungkan antara keduanya. 

 Sistem Konsultasi dan Pengawasan (Sikodawas) yang dibangun ini diharapkan 

dapat menjadi alat penghubung para stakeholders, tanpa terkendala oleh ruang dan 

waktu, sehingga mampu menjadi pemicu tercapainya peningkatan kapasitas 

pengawasan internal di Itwasda Polda Papua. 

 Sikodawas mempunyai fitur sistem konsultasi online yang bisa dilakukan oleh 

para operator Satker / Satwil untuk bertanya kepada auditor selaku konsultan. Auditor 

selaku APIP akan menjawab konsultasi yang masuk. Dengan konsultasi ini, maka akan 

dapat dipetakan permasalahan-permasalahan yang ada di Satker/Satwil dapat teratasi, 

sehingga bisa ditentukan skala prioritas penanganannya. 

 Dengan diimplementasikannya Sikodawas ini, maka diharapkan bahwa 

peningkatan kapasitas pengawasan internal Itwasda selaku APIP dapat terlaksana 

dengan baik. 
 

  

ABSTRAK 
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Dengan mengucap puji syukur ke hadirat Tuhan Yang 

Maha Kuasa, Laporan Proyek Perubahaan dengan judul “ 

Strategi Peninngkatan Kapasitas Auditor Itwasda Selaku  

Konsultan Berbasis Digital Melalui Sikodawas ini dapat 

diselesaikan tepat waktu. 

Proyek Perubahan yang telah dilakukan adalah 

membangun sebuah sistem yang bisa mengubah perilaku 

stakeholders terutama auditee dan auditor melalui 

implementasi Sikodawas yang berbasis web. 

Sistem ini diharapkan mampu untuk meningkatkan kapasitas pengawasan internal yang 

dilakukan oleh Itwasda Polda Papua selaku Aparat Pengawas Internal Pemerintah 

(APIP) sebagai salah wujud dukungan terhadap tupoksi satker dan satwil  jajaran Polda 

Papua. 

 Penyusun mengucapkan terima kasih kepada Kapolda Papua Irjen Pol Matius D 

Fakhiri,SIK,  Irwasda Polda Papua Kombes Pol Alfred Papare, SIK sebagai mentor, Bpk 

Burdan Ali Junjunan sebagai coach, Team Efektif Proyek Perubahan dan pihak 

penyelenggara Pelatihan Kepemimpinan Nasional (PKN) Tingkat II ini, yaitu Lembaga 

Administrasi Negara (LAN), yang telah membimbing dengan optimal hingga 

terlaksananya program ini dengan baik. 

 Penyusun juga mengharapkan dukungan kepada seluruh stakeholrders agar bisa 

memanfaatkan hasil Proyek Perubahan ini sesuai dengan kapasitasya masingmasing 

agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 

 Akhir kata, semoga proyek perubahan ini dapat memberi manfaat bagi kinerja 

organisasi Polri, khususnya Polda Papua dalam menjalankan tugas penyelenggaraan 

fungsi pengawasan yang meliputi pemeriksaan dan audit di seluruh jajaran Polda 

Papua. 

 
  

Jayapura,      November 2022 
Peserta PKN TK II 

Angkatan XVIII Tahun 2022 
 

 

AKBP ANDI YOSEPH ENOCH, SIK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Deskripsi Umum Proyek Perubahan  

    Untuk  mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance) yang bercirikan akuntabilitas, transparan dan partisipatif, maka fungsi 

manajemen harus diterapkan dengan baik termasuk dalam organisasi Kepolisian 

Republik Indonesia sekalipun. Menurut G. R. Terry dalam bukunya  yang berjudul 

Principle Of Management1  dijelaskan 4 fungsi  manajemen yaitu Planing, 

Organizing, Actuating dan Controling atau Perencanaan, Pengorganisasian, 

Pelaksanaan dan Pengendalian. Fungsi controlling  dalam hal ini diartikan 

pengawasan yang merupakan fungsi terakhir dari manajemen setelah semua  

fungsi lainnya  berproses. 

  Adapun tugas dan fungsi Inspektorat Pengawasan Kepolisian secara umum 

yaitu menyelenggarakan pengawasan di lingkungan  Polri untuk memberikan 

penjaminan kualitas dan memberikan konsultasi serta pendampingan kegiatan 

pengawasan dari  lembaga eksternal. 

  Proyek Perubahan yang diajukan dalam Pelatihan Kepemimpinan Nasional 

Tingkat II ini bertujuan untuk peningkatan kapasitas auditor sebagai konsultan 

berbasis digital (online) berbasis web sehingga ada perubahan paradigma yang 

terjadi yakni bukan sebagai watch dog saja namun lebih berperan sebagai 

konsultan dan pendamping bagi audity  dalam rangka meningkatkan kinerja satker 

Polda dengan model anggaran berbasis kinerja. 

  Dalam implementasi pelaksanaan proyek perubahan ini lebih menekankan 

kepada Sistim Pelaksanaan Konsultasi dan Pengawasan oleh Itwasda Polda 

Papua dengan aplikasi digital berbasis web yang akan diberi nama “SIKODAWAS” 

                                                            
1 Principles of Management, George R Terry, Publisher, 1994 
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Sistim Konsultasi dan Pengawasan Itwasda Polda Papua. Yang didalam nya akan 

mencakup beberapa hal yakni : 

 1.  Sistim konsultasi dan pengawasan dari auditor Itwasda Polda Papua 

kepada audite yang ada di satker jajaran Polda Papua. 

 2.  Sistim Manajemen Pengawasan dari Auditor Itwasda selaku APIP kepada 

satker jajaran Polda Papua sebagi audite. 

 3.  Distribusi pokok-pokok hasil temuan audit kinerja serta audit dengan tujuan 

tertentu seorang auditor kepada satker agar hasil temuan dapat segera 

ditindaklanjuti dengan menggunakan sistim digital ini. 

 4. Sikodawas ini dapat digunakan oleh Kapolda/Wakapolda, Irwasda Polda 

Papua, Auditor Madya Kepolisian Tingkat III, Irbid Itwasda Polda Papua dan Team 

Audit Kinerja Itwasum Mabes Polri untuk mendapatkan data serta melihat laporan 

hasil pengawasan internal di lingkup Polda Papua. 

  Dalam proyek perubahan yang akan dikerjakan terbagi menjadi 3 (tiga) 

tahap, yaitu Tahap I (Jangka Pendek): Sepember s/d November 2022, Tahap II 

(Jangka Menengah): Januari s/d Juni 2023 serta Tahap III (Jangka Panjang): Juli 

s/d Desember 2023. 

B. Latar Belakang 

 1. Permasalahan Organisasi   

     Kondisi yang ada saat ini di lingkungan Inspektorat Pengawasan 

Daerah Polda Papua berkaitan dengan sistim pengawasan dan 

pengendalian internal Polda dapat dijelaskan sebagai berikut : 

  a.  Satuan kerja jajaran Polda Papua sebagai sasaran audit kinerja 

dalam pelaksanaan tata kelola organisasi serta tata kelola manajemen 

keuangan belum maksimal dalam pelaksanaan konsultasi kepada para 

auditor Itwasda Polda.  
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  b.  Salah satu fungsi Inspektorat sebagai pemberian konsultasi, 

sosialisasi serta asistensi belum dipahami dengan baik oleh auditor Itwasda 

sebagai audity dan juga oleh satuan kerja jajaran Polda Papua sebagai 

auditan. 

 Tabel 1.1.  Data Jumlah Auditor dan Kualifikasi 

No Satuan 
Jumlah 
Auditor 

Memiliki 
Kualifikasi 

Tidak Memiliki 
Kualifikasi 

Ket 

1 Irbid 1 4 3 1  

2 Irbid 2 6 4 2  

 Jumlah 10 7 3  

 

  c.  Konsultasi umumnya dilaksanakan hanya pada saat pelaksanaan 

audit kinerja ke Satker jajaran Polda  yang dilaksanakan 2x dalam setahun 

yaitu Audit Tahap Pertama Aspek Perencanaan dan Pengorganisasian 

serta Tahap Kedua AspekPelaksanaan dan Pengendalian. 

  Tabel 1.2.  Hasil Temuan Audit Kinerja Itwasda Polda Papua 

 

  d.  Konsultasi yang umum dilakukan adalah via direct calling atau 

bahkan datang langsung ke Itwasda Polda Papua yang kadang 

membutuhkan biaya (price) yang besar. 

  e.  Belum adanya standar konsultasi dan pengawasan yang dilakukan 

menggunakan media digital/online oleh seorang auditor di Itwasda Polda. 
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Kondisi berakibat kepada sistim penataan surat tugas (surat perintah 

pelaksanaan), data laporan hasil pelaksanaan tugas audit, hasil temuan 

audit kinerja satker tidak dapat tersajikan dengan baik dalam sistim 

database serta memiliki format yang berbeda antara auditor yang satu 

dengan auditor lainnya. 

 2. Kondisi Yang Diharapkan 

     Dalam pelaksanaan sistim pengawasan oleh Itwasda Polda Papua 

adapun kondisi yang diharapkan yaitu : 

  a.  Ada perubahan paradigma dalam sistim pengawasan oleh Itwasda 

yang semula hanya sebagai watch dog beralih menjadi konsultan kinerja. 

  b.  Dalam era transformasi digital 4.0 pola pengawasan dan audit kinerja 

bersifat adaptif telah menggunakan sistim digital berbasis web sebagai 

media pengawasan dan konsultasi terkait tata kelola organisasi dan tata 

kelola keuangan. 

  c.  Kinerja auditor menjadi meningkat seiring dengan peningkatan fungsi 

dan kapasitasnya selaku konsultan dalam bidang SDM, Manajemen 

Operasional, Manajemen Logistik dan Tata kelola keuangan. 

  d.  Manajemen pengawasan dalam Sistim Pengendalian Intern 

Pemerintah (SPIP) berjalan dengan baik yang dapat meningkatkan kinerja 

satker. 

C. Tujuan dan Manfaat Organisasi Adaptif  

  Adapun tujuan dari Proyek Perubahan ini adalah adanya peningkatan 

kapasitas seorang auditor yang bukan hanya sebagai seorang audity tapi sebagai 

konsultan dengan menggunakan media digital berbasis web yang nanti dalam 

pelaksanaan nya disebut ‘SIKODAWAS’ yang akan dibagi dalam Tujuan Jangka 

Pendek, Jangka Menengah dan Jangka Panjang. 

 1. Tujuan Jangka Pendek (September s/d November 2022) 
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     Membangun aplikasi Sistim Konsultasi dan Pengawasan Digital 

‘SIKODAWAS’ Polda Papua serta menguji penggunaan aplikasi tersebut 

dengan langkah-langkah terobosan antara lain : 

  a.   Membangun sistim aplikasi berupa vitur-vitur untuk memudahkan 

pelaksanaan konsultasi dan pengawasan. 

  b.  Membentuk Team untuk mengawaki penggunaan sistim digital 

Sikodawas Polda Papua. 

  c.  Melaksanakan sosialisasi penggunaan aplikasi Sikodawas 

  d.  Melaksanakan uji coba serta kendala dengan aplikasi Sikodawas 

 2. Tujuan Jangka Menengah (Januari s/d Juni 2023) 

  a.  Pengembangan vitur-vitur dalam aplikasi Sikodawas. 

  b.  Pembuatan regulasi berupa Peraturan Kapolda tentang penggunaan 

Sikodawas untuk seluruh Satker jajaran Polda 

  c.  Pembuatan SOP (Standart Operasional Prosedur) penggunaan 

Sikodawas. 

  d.  Implementasi penggunaan Sikodawas di Itwasda Polda. 

 3. Tujuan Jangka Panjang (Juli s/d Desember 2023) 

  a.  Pemanfaatan aplikasi Sikodawas oleh stake holder pengawasan 

terkait mulai dari pengawasan internal Itwasum Polri dan Siwas Polres 

  b.  Evaluasi penggunaan sistim aplikasi Sikodawas. 

  c.  Penyempurnaan Sikodawas  

  Sedangkan manfaat yang akan di capai dalam pembuataan Rancangan 

Proyek Perubahan berupa Sistim Konsultasi dan Pengawasan Digital Itwasda 

Polda Papua ‘SIKODAWAS’ adalah : 

 1. Auditor Itwasda Polda Papua 
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  a.  Meningkatnya kapasitas auditor dalam menjalankan tugas 

pengawasan, karena auditor harus membekali ilmu pengawasannya 

menjadi lebih kuat, untuk menjawab permasalahan yang ada (dari 

konsultasi). Demikian juga, dengan digunakannya Sistem Pengawasan 

secara online akan meningkatkan kinerja auditor karena bisa bekerja lebih 

cepat dengan standar yang baku.  

  b.  Adanya mekanisme komunikasi dengan Satker jajaran Polda secara 

transparan dan terdokumentasi dengan baik, karena Kasatker (Kepala 

Satuan Kerja) bisa langsung mengakses jawaban konsultasi serta hasil-

hasil pengawasan yang dilakukan oleh Inspektorat terkait dengan satker 

nya.   

 2. Satker Jajaran Polda  

  a.  Setiap waktu dapat melakukan konsultasi secara langsung ke 

Itwasda Polda sebagai lembaga pengawas internal dengan mudah, cepat, 

serta tidak terkendala dengan waktu dan tempat. 

  b.  Adanya pendampingan dari auditor internal sehingga dapat 

meminimalisir potensi kerugian serta penyalahgunaan anggaran yang ada 

di satker jajaran. 

  c.  Setiap waktu dapat mengakses laporan hasil konsultasi dan 

pengawasan yang dilakukan dalam Sikodawas tersebut.  

D. Ouput dan Outcome 

  Dalam penyusunan Proyek Perubahan ini akan dicapai beberapa hal dalam 

Jangka Pendek (selama 2 Bulan) dan jangka menengah (selama 6 bulan) serta 

Outcome apa yang akan dicapai dalam jangka panjang. 

 1. Output 

     Sistim Aplikasi Sikodawas tersedia secara digital / online yang 

berbasis web yang memudahkan para auditor melaksanakan tugas nya 
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sebagai konsultan dengan para audity yang ada di satker jajaran Polda 

secara cepat, mudah, tanpa mengenal waktu dan tempat. 

  Selain itu pula dengan adanya Sikodawas akan meningkatkan target 

konsultasi dari satker jajaran ke Inspektorat Pengawasan Daerah Polda 

serta memudahkan para Auditor Itwasda dan Audity satker untuk 

mengakses setiap laporan hasil konsultasi serta hasil temuan audit kinerja 

yang dilaksanakan di satker jajaran Polda. 

 2. Outcome 

  a.  Adanya peningkatan kapasitas auditor Itwasda selaku konsultan dan 

pengawas internal dalam tata kelola organisasi serta tata kelola keuangan 

dengan model anggaran berbasis kinerja yang terselenggara dengan 

prinsip 3E (Efektif, Efisien dan Ekonomis). 

  b.  Auditor Itwasda akan terpacu untuk meningkatkan kualitas dan 

kapasitas nya selaku Auditor dan Pengawas secara lebih professional 

untuk membekali diri dengan pengetahuan dan ketrampilan. 

  c.  Pemeriksa Eksternal yang berasal dari BPK dan BPKP akan lebih 

mudah mendapatkan akses data serta laporan hasil pengawasan yang 

dilakukan oleh Auditor Itwasda secara online. 

  d.  Adanya transformasi knowledge seorang auditor dalam menghadapi 

era digitalisasi 4.0 yang terjadi sekarang sehingga tetap mengikuti sistim 

pengawasan yang sudah adaptif dengan menggunakan tehnologi informasi. 

E. Tahapan Perubahan Rencana Strategis  

 1. Analisis Lingkungan Strategis 
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     Untuk melakukan analisa terhadap kondisi lingkungan strategis 

dalam Proyek Perubahan ini akan digunakan analisis model Busines 

Canvas Model2 yaitu : 

  a.  Customer Segment, yaitu menentukan siapa yang akan menjadi 

target layanan aplikasi Sikodawas yang akan kita buat 

  b.  Value Propositions, yaitu mencakup produk atau layanan apa yang 

ditawarkan untuk calon customer. Dalam hal ini produk  atau layanan yang 

akan ditawarkan adalah berupa Sistim Konsultasi dan Pengawasan Itwasda 

Polda Papua ‘Sikodawas’ yang merupakan solusi inovatif. 

  c.  Chanel, merupakan media interaksi yang akan digunakan untuk 

menyampaikan produk dan layanan kita berupa aplikasi Sikodawas. Media 

apa saja yang akan digunakan untuk menjangkau nya, misalnya dengan 

media social. 

  d.  Customer Relationship, yaitu merupakan mekanisme yang dilakukan 

untuk berhubungan dengan pelanggan. Di dalam lingkup ini yang dinilai 

adalah bagaimana menjalin hubungan antara Inspektorat dan Satker 

jajaran Polda dengan menggunakan Sikodawas. 

  e.  Revenue Stream, yaitu menekankan kepada pemanfaatan sumber 

daya yang ada di Itwasda secara maksimal untuk meningkatkan kinerja 

satker baik Itwasda dan satker jajaran Polda dalam rangka mencapai 3E 

(Efektif, efisien dan ekonomis). 

  f.   Key Resource, merupakan daftar sumber daya yang dimiliki Itwasda  

untuk mewujudkan Sikodawas berupa Man, Materiil, Logistic dan Method. 

  g.  Key Activities, yakni elemen dalam business model canvas yang 

menjelaskan semua aktivitas dalam satker Itwasda untuk menghasilkan 

value pereposition Inspektorat. 

                                                            
2 Alexander Osterwalder, Business Model Generation, 2005           
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  h.  Key Partnership, yaitu menentukan stake holder terkait sebagai mitra 

strategis Inspektorat. 

  i.   Cost Strukture, yaitu menentukan biaya apa saja yang dibutuhkan 

dalam membuat aplikasi Sikodawas serta bagaimana manajemen 

pemeiharaan nya. 

 2. Milestone Proyek Perubahan 

     Proses pembangunan Sikodawas akan dibagi menjadi 3 tahapan 

yakni Jangka Pendek, Jangka Menengah dan Jangka Panjang seperti pada 

table dibawah ini   

        Tabel 1.3. Milestone Kegiatan 

No Kegiatan 
Jangka 

Pendek 

Jangka 

Menegah 

Jangka 

Panjang 

1. Pembangunan Prototipe Sistim 

Konsultasi & Pengawasan Itwasda 

Polda Papua (Sikodawas) 

V   

2. Implementasi Penggunaan 

Sikodawas 
 V  

3. Pengembangan Vitur Sikodawas   V 

 

     Adapun kegiatan-kegiatan lebih lengkap dalam setiap tahapan akan 

dijabarkan dalam tabel dibawah ini : 

  a.  Milestone Jangka Pendek (September s/d November 2022) 

        Tabel 1.4. milestone jangka pendek 

No Tahapan Kegiatan Waktu Giat Output 

1. Membangun Prototipe 

Soskodawas 

 Membentuk team efektif 

 Mengidentifikasi kebutuhan 

Minggu 

Kedua 

September 

 Sprint Team Efektif 

 RAB Sikodawas 

 Rancangan 

Sikodawas 
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Sikodawas 

 Merancang vitur/modul 

Sikodawas 

 Membuat program Sikodawas  

 Membuat SOP penggunaan 

Sikodawas 

 Prototipe 

Sikodawas 

 SOP Sikodawas 

 

No  Tahapan Kegiatan Waktu Giat Output 

2. Membentuk Team Konsultan & 

Pengawas Inspektorat Polda 

 Membuat draft Skep/Sprin 

Team Konsultan pengawas 

 Tanda tangan SK/Sprin Team 

Konsultan oleh Itwasda 

Minggu 2 & 

3 September 

Skep / Sprin Team 

Konsultan dan 

pengawas Inspektorat 

3. Penyampaian Proyek Perubahan 

kepada Stake Holder Terkait 

 Pembuatan strategi marketing 

sektor publik kepada stake 

holder 

 Pendekatan dengan stake 

holder 

Minggu 4 

September 

s/d 

Minggu 1 

Oktober 

 Strategi Marketing 

 Lembar dukungan 

Proyek Perubahan 

 Saran dan masukan 

4. Uji coba pelaksanaan Sikodawas 

 Membuat permohonan hosting 

kepada team IT  

 Uji coba penggunaan 

Sikodawas 

 Evaluasi penggunaan Aplikasi 

Sikodawas 

Minggu 2 

Oktober  

s/d  

Minggu 4 

Oktober 

 Surat Permohonan 

Hosting 

 Membuat domain 

Sikodawas 

(http://sikodawas.com

) 

 Telaksana uji coba 

Sikodawas 

 Hasil evaluasi 

pengujian 
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  b.  Milestone Jangka Menengah (Januari s/d Juni 2023) 

No    Tahapan Kegiatan Waktu Giat Output 

1. Pengembangan Sikodawas 

 Penyempurnaan aplikasi 

Sikodawas 

 Pembuatan petunjuk 

pengunaan  Sikodawas 

Januari s/d 

Juni 2023 

 Penambahan Vitur 

Sikodawas 

 Buku Petunjuk 

penggunaan 

Sikodawas 

  Pelatihan penggunaan 

Sikodawas 

 Penggunaan Aplikasi 

Sikodawas di beberapa Satker 

(Satker Polda, 9 Polres) 

  Pelatihan Sikodawas 

2. Membuat Surat Edaran dari 

Kapolda tentang penggunaan 

Sikodawas oleh Satker jajaran 

Polda 

 Membuat draft surat edaran 

 Penandatangan surat edaran 

Juni 2023  Surat Edaran 

Kapolda tentang 

penggunaan aplikasi 

Sikodawas 

3. Penggunaan Aplikasi Sikodawas  

 Penggunaan di Satker Polda 

dan 9 Polres Jajaran 

 Evaluasi Penggunaan 

Sikodawas 

Juni 2023  Uji coba di Satker 

Polda, dan 9 Polres 

(Jayapura Kota, 

Jayapura, Merauke, 

Timika, Nabire, Biak, 

Yapen, Keerom, 

Jayawijaya) 

 Evaluasi 

pelaksanaan  
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  c.  Milestone Jangka Panjang (Juli s/d Desember 2023) 

No      Tahapan Kegiatan Waktu Giat Output 

1. Pembuatan Kuisioner Evaluasi 

Penggunan aplikasi Sikodawas 

 Pembuatan Kuosioner 

 Penyebaran kuosioner 

 Evaluasi Kuosioner 

Juli s/d 

September 

2023 

 Kuosioner online 

 Hasil kuosioner 

 Evaluasi kuosioner 

2 Penyempurnaan dan 

Penambahan Vitur Sikodawas 

 Melakukan perbaikan aplikasi 

Sikodawas 

 Melakukan penambahan 

vitur/modul pendukung 

Implementasi Sikodawas baru 

yang sudah disempurnakan 

Oktober s/d 

Desember 

2023 

 Rencana Tindak 

lanjut perbaikan dan 

penyempurnaan 

 Sikodawas versi 

terbaru 

 Implementasi 

Sikodawas baru. 

 

  3. Management Stake Holder 

     Management stake holder sangat dibutuhkan agar proyek perubahan 

yang dirancang dapat berjalan dengan baik sesuai  dengan apa yang 

diharapkan. 

  a.  Identifikasi Stake Holder 

      Implementasi strategi marketing proyek perubahan ini 

melibatkan berbagai stakeholders terkai yang memiliki kepentingan 

terkait substansi dan program dalam proyek perubahan.  

      Analisis terhadap stakeholder diperlukan untuk melakukan 

identifikasi stakeholder dalam proyek perubahan dikarenakan 

membawa manfaat sebagai berikut:  

     1.  Dapat menggunakan pendapat stakeholder untuk kepentingan 

merancang proyek perubahan;  
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     2.  Mendapatkan dukungan dari stakeholder yang kuat untuk 

memperoleh lebih banyak sumber daya dalam mendukung proyek 

perubahan;  

     3.  Dapat mengantisipasi kemungkinan adanya reaksi negatif 

pihak-pihak tertentu terhadap proyek perubahan sehingga dapat 

merancang strategi komunikasi yang baik;  

     4.  Berkomunikasi dengan stakeholder, dapat memastikan mereka 

memahami dan manfaat dari proyek perubahan; dan  

     5.  Menumbuhkan keterlibatan terhadap upaya perubahan.  

      Proyek Perubahan ini menyusun identifikasi stakeholders 

berdasarkan dua hal. Pertama, identifikasi stakeholders internal dan 

eksternal yang akan menerima manfaat positif dari pelaksanaan 

Proyek Perubahan. Kedua, identifikasi stakeholders berdasarkan 

tingkat pengaruh (power) dan tingkat kepentingan (interest) terhadap 

pelaksanaan Proyek Perubahan. 

      Identifikasi stakeholders internal dan eksternal dapat dilihat 

dalam tabel dibawah ini:  

                         Tabel 1.5  Identifikasi Stake Holder Internal dan Eksternal 

No INTERNAL PENGARUH 

1. Kapolda Positif 

2. Wakapolda Positif 

3. Irwasda Positif 

4. Auditor Inspektorat (APIP) Positif 

5. Irbid (Inspektur Bidang) Positif 

6. Kasubbag Renmin Itwasda Positif 

 

    Stake Holder eksternal Polda Papua 

No     INTERNAL PENGARUH 

1. Kasatker Jajaran Polda  
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2. Kasatwil (Kapolres) Positif 

3. Irwasum Positif 

4. Siwas Polres Positif 

   

  b.  Perubahan Stake Holder 

      Mitra stakeholders yang terkait proyek perubahan tersebut 

dapat digambarkan dalam matriks dibawah ini:    

       Sebelum pelaksanaan Proyek Perubahan    

            

      

    

 

 

 

 

 

Setelah Pelaksanaan Proyek Perubahan 
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BAB II 

LAPORAN IMPLEMENTASI PROYEK  PERUBAHAN 

 

A. Capaian Tahapan Strategis 

  Realisasi capaian Milestone jangka pendek terkait dengan “SIKODAWAS” 

dapat di  jelaskan dalam Tabel sebagai berikut : 

No  Tahapan Kegiatan 
Waktu 

Kegiatan 
Out Put 

Realisasi / 

Capaian 

1 Membangun Prototipe 

Sikodawas 

 Membentuk team efektif 

 Mengidentifikasi kebutuhan 

Sikodawas 

 Merancang vitur/modul 

Sikodawas 

 Membuat program 

Sikodawas  

 Membuat SOP penggunaan 

Sikodawas 

12 s/d 16 

September 

2022 

 Sprin Team 

Efektif 

 Kebutuhan 

Sikodawas 

 Rancangan 

Vitur/modul 

Sikodawas 

 Coding 

(program) 

Sikodawas 

 SOP 

Sikodawas 

 Tercapai 

 

 Tercapai 

 

 Tercapai 

 

 

 Tercapai 

 

 

 Tercapai 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membentuk Team Konsultan & 

Pengawas Inspektorat Polda 

 Membuat draft Skep/Sprin 

Team Konsultan pengawas 

 Tanda tangan SK/Sprin 

Team Konsultan oleh 

Itwasda 

 

 

 

19  s/d  24 

September 

2022  

 Naskah Skep / 

Sprin Team 

Konsultan dan 

pengawas 

Itwasda Polda 

Papua 

 Skep / Sprin 

ditandatangani  

 

 

 Tercapai 

 

 

 

 

 

 Tercapai 
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  Irwasda Polda 

Papua 

3. Penyampaian Proyek 

Perubahan kepada Stake 

Holder Terkait 

 Pembuatan strategi 

marketing sektor publik 

kepada stake holder 

 Pendekatan dengan stake 

holder 

26  s/d  30 

September 

2022  

 

 Lembar 

dukungan 

Proyek 

Perubahan 

dari kasatker 

Polda 

 Saran dan 

masukan 

 

 Tercapai 

 

 

 

 

 

 Tercapai 

4. Uji coba pelaksanaan 

Sikodawas 

 Membuat permohonan 

hosting kepada team IT  

 Uji coba penggunaan 

Sikodawas 

 Evaluasi penggunaan 

Aplikasi Sikodawas 

10 s/d 24 

Oktober 

2022 

 Surat 

Permohonan 

Hosting 

 Membuat 

domain 

Sikodawas 

(http://sikodaw

as.com) 

 Telaksana uji 

coba 

Sikodawas 

 Hasil evaluasi 

pengujian 

 Tercapai 

 

 

 Tercapai 

 

 

 

 

 

 Tercapai 

 

 

 Tercapai 

 

 

 

 

 

 

 



 | L a p o r a n  P r o y e k  P e r u b a h a n     
 
B. Deskripsi Kepemimpinan Strategis 

 1. Diskusi dengan Mentor (Irwasda Polda Papua) 

     Komunikasi dengan mentor dilakukan pada setiap  kesempatan serta dilakukan p                              Sikodawas, Sosialisasi 

penggunaan Sikodawas 

ke satker jajaran Polda 

Papua, memberikan 

arahan kepada Auditor 

sekaligus sebagai  

konsultan agar 

memanfaatkan aplikasi 

web Sikodawas untuk menjawab setiap konsultasi dari para audity. 

   

 

 

 

 

 

 

 2. Diskusi dengan Stake Holder Internal 

  Project Leader juga berdiskusi serta 

mengkomunikasikan Rancangan 

Proyek Perubahan  dengan stake 

holder internal yaitu dengan Auditor 

Madya Kepolisian Tingkat III serta 

dengan para Parik (Perwira 

Pemeriksa) di lingkup Itwasda Polda 

Papua terkait hal-hal penting yang 

Gambar 2.1 

Diksusi dengan Mentor, Irwasda Polda Papua KBP Alfred 
Papare, Sik terkait Rencana Proper yg akan dikerjakan  

Gambar 2.2 

Diksusi dengan Mentor, Irwasda Polda 
Papua KBP Alfred Papare, Sik Setelah 

Aplikasi Sikodawas dikerjakan 

Gambar 2.3 

Project Leader memaparkan Rancangan Proper serta 
meminta tanggapan dari Auditor Internal serta Staf 

Itwasda 
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memudahkan para auditor untuk  melaksanakan fungsi konsultan nya serta 

memberikan pendampingan serta  pengawasan yang lebih maksimal. 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 3. Rapat Koordinasi dengan 

Team Efektif 

  Untuk menjamin pelaksanaan 

Proyek Perubahan sesuai 

dengan yang direncanakan, 

maka diadakan Rapat 

Koordinasi dengan Tim Efektif 

secara rutin. Rapat dilakukan 

secara formal  maupun 

komunikasi informal dengan 

anggota Tim Efektif sesuai dengan kebutuhan yang ada. 

Gambar 2.4 

Project Leader memaparkan Rancangan Proper serta 
meminta tanggapan dari Auditor Internal serta Staf 

Itwasda 

Gambar 2.5 

Project Leader memimpin Rapat dengan Team 
Efektif membahas konsep Aplikasi Sikoodawas 
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 4. Koordinasi dengan Team IT 

     Untuk membuat Aplikasi berbasis Web yang akan digunakan 

sebagai media konsultasi dan pengawasan sesuai dengan harapan dan 

tujuan nya, maka perlu dilakukan koordinasi secara rutin kepada team IT 

yang berkedudukan di Yogyakarta. Koordinasi yag dilakukan dengan team 

IT lebih banyak dilakukan lewat  whats app (WA). Koordinasi dengan team 

IT lebih diarahkan untuk pembuatan vitur /  modul yang digunakan untuk 

media konsultasi dan pengawasan.   

C. Pencapaian Hasil Proyek Perubahan 

 1. Capaian Proyek Perubahan dalam membangun Aplikasi SIKODAWAS  

     Capaian ini di peroleh dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan 

berupa : 

  a.  Pembentukan Team Efektif 

     Dalam mendukung tugas Project Leader menyiapkan Proyek 

Perubahan maka dibentuk Team Efektiif dengan Surat Perintah 

Kapolda Papua Nomor : Sprin / 702 / VIII / 2022 tanggal 23 Agustus 

2022 yang ditanda tangani Wakapolda Papua atas nama Kapolda  

Gambar 2.6 

Project Leader memimpin Rapat dengan 
Team Efektif membahas konsep Aplikasi 

Sikoodawas 
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  b.  Rapat Team Efektif 

     Project Leader memimpin 

Rapat Team Efektif yang 

menyepakati langkah-langkah 

yang diperlukan dalam 

meningkatan tugas dan peran 

auditor selaku konsultan 

berbasis digital dengan 

menggunakan apllikasi 

berbasis web.  

 

      

 

 

 

   

Gambar 2.7 

Sprint Pembentukan Team Efektif di tanda 
tangani oleh Wakapolda Papua 

Gambar 2.8 

Rapat  Team Efektif di pimpin Project Leader 
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  c.  Menyusun Rancangan awal Aplikasi Sikodawas 

     Rancangan Awal aplikasi Layanan Konsultasi disusun untuk 

memberikan gambaran mengenai aplikasi yang akan dibangun. 

Project leader memimpin rapat dengan team IT untuk membicarakan 

mengenai vitur / vitur serta modul yang akan dibuat dalam aplikasi 

berbasis web tersebut. 

     Adapun vitur / modul yang akan dibuat dalam aplikasi Sikodawas 

yaitu : 

     1) Menu 

Login, yaitu 

menu untuk 

masuk ke 

dalam 

apllikasi 

yang terdiri 

atas 

Username 

dan 

Password. 

Untuk menu Login ini akan digunakan oleh Admin (Operator), 

konsultan (auditor) serta satker dan satwil Polda Papua.          

  

 2) Menu 

Konsultasi  

Satker yang 

terdiri atas 

vitur  

Beranda, 

Daftar 

Gambar 2.9 

Konsep Menu Login & Logo Sikodawas 

Gambar 2.10 

Konsep Menu Konsultasi Satker 
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Materi (Hasil Temuan Audit, Peraturan-peraturan, Hasil verifikasi 

yang dapat di download oleh satker/satwiil), vitur Konsultasi ku (Form 

untuk berkonsultasi dengan auditor dengan mengajukan pertanyaan 

disertai dengan bukti dukung nya berupa  data-data serta jawaban 

dari auditor selaku  konsultan)       

     3)  Menu Konsultan / Auditor yang terdiri atas vitur Manajemen 

Opsnal, SDM, 

Logistik dan 

Garku 

diperuntukan 

untuk auditor 

masing-masing 

bidang, vitur 

Daftar Materi 

(form untuk 

upload hasil 

temuan Audit, 

peraturan-

peraturan, hasil verifikasi dsb), vitur Daftar Satker (terdiri atas 

satker/satwil polda beserta operator nya), vitur Hasil  Konsultasi 

(Auditor dan operator Polda untuk melihat materi konsultasi dari 

satker/satwil serta memberikan jawaban konsultasi nya dalam form 

yang ada serta mengupload data dukung nya).     

  d.  Penyelesaian Aplikasi 

Sikodawas 

     Pembangunan aplikasi 

Sikodawas ini  mulai  

dikerjakan team IT 

sejak 24 September 

Gambar 2.10 

Konsep Menu Konsultan / Auditor 

Gambar 2.11 

Menu Login Satker / Operator / Auditor 
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2022 s/d 10 Oktober 2022 dengan membuat program coding 

terhadap vitur-vitur yang akan digunakan. Setelah program dibuat 

kemudian di uji serta dicoba dengan localhost di komputer dan 

mengalami beberapa kali perubahan baik tampilan, desain serta form 

isian nya. Proses akhir adalah menentukan domain dan hosting 

selaku server yang akan digunakan yang disepakati menggunakan 

domain .com dengan nama web http://sikodawas.com yang 

kemudian vitur-vitur aplikasi Sikodawas di upload ke web hosting 

selaku penyedia server. 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 12 

Menu Konsultasi Satker / Satwil 

Gambar 2. 13 

Menu  Auditor untuk merespon pertanyaan 

http://sikodawas.com/
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 2. Uji coba (Implementasi) Aplikasi Sikodawas 

  a.  Pelaksanaan Uji Coba 

     1) Uji coba (implementasi) ini dilakukan terhadap semua 

menu/vitur yang ada dalam aplikasi Sikodawas tersebut  yaitu mulai 

dari menu login untuk Sarker/Satwil jajaran Polda, menu login untuk 

admin serta konsultan/auditor. Untuk uji coba menu login, dilakukan 

oleh operator satker/satwil, admin aplikasi serta para auditor selaku 

konsultan. 

     2) Uji coba pada vitur Konsultasiku, dilakukan oleh operator 

satker/satwil yaitu dengan mengisi form konsultasiku dengan 

pertanyaan serta data pendukung yang di upload dalam aplikasi 

serta mengirimkan nya  kepada auditor selaku konsultan. Selain itu 

pada vitur Daftar Materi, satker/satwil mendownload hasil temuan 

audit kinerja, peraturan perundang-undangan serta produk-produk 

berkaitan dengan tupoksi Polri. 

     3) Uji coba pada Vitur Menu Konsultasi Auditor, dilakukan oleh 

operator Itwasda Polda Papua serta para auditor (parik) masing-

masing bidang baik manajemen opsnal, manajemen SDM, Logistik  

serta anggaran dan keuangan. Pada vitur ini, operator dan auditor 

melihat pertanyaan yang diajukan oleh satker/satwil serta kemudian 

membalas jawaban tersebut sesuai dengan form yang sudah  ada 

serta mengirimkan bukti dukung berupa data dan aturan yang 

sesuai. Dalam menu  ini pula tersedia vitur Pengawasan yang dapat 

digunakan oleh auditor atau admin untuk bisa memasukan hasil-hasil  

temuan audit kinerja, verifikasi serta  materi lainnya berkaitan 

dengan tugas pengawasan dan dapat di lihat serta di download oleh 

satker/satwil. 
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 3. Evaluasi Hasil Uji Coba (Implementasi) 

     Setelah dilakukan uji coba terhadap penggunaan aplikasi Sikodawas 

baik oleh satker/satwil di dapati kesimpulan seperti tabel dibawah ini : 

   Nama Modul Hasil Evaluasi 

01 Modul Login • Sudah berjalan dengan baik  

• Perlu penambahan Captcha untuk 

menambah keamanan sistim 

02 Modul Konsultasi ku • Sudah  berjalan dengan baik 

• Perlu dibuat menu pencaharian 

(Search) 

03 Modul Konsultasi Auditor • Sudah  berjalan dengan baik 

• Perlu ditambahkan nama konsultan 

/ auditor nya 

04 Form Pengawasan • Sudah berjalan dengan baik 

• Pada pengisian form khusus 

tahapan agar di tambah untuk reviu, 

verifikasi, tindak lanjut hasil audit. 

05 Log Out • Sudah berjalan dengan baik 

  

Gambar 2. 14 

Uji Coba Aplikasi Sikodawas oleh Operator 
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 4. Sosialisasi Terkait Penggunaan Aplikasi Sikodawas 

  a. Sosialisasi kepada Auditor Itwasda 

      Auditor Itwasda akan memegang peranan penting dalam 

Sikodawas ini dalam hal menjawab konsultasi yang masuk serta 

melaksanakan manajemen pengawasan menggunakan aplikasi yang 

sudah disediakan. Oleh karena itu, sosialisasi telah dilakukan baik 

secara formal maupun informal pada kesempatan-kesempatan tertentu. 

     

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

  b. Sosialisasi kepada Satker / Satwil  

      Sosialisasi kepada Satker / Satwil jajaran Polda Papua sebagai 

audite dilakukan dengan mengundang para Kasubag Renmin serta 

operator yang akan diberikan kode akses untuk login aplikasi 

Sikodawas serta memberikan konsultasi nya kepada auditor itwasda. 

Pada kesempatan ini, project leader menjelaskan tentang proses 

Gambar 2. 15 

Sosialisasi Aplikasi kepada Auditor Itwasda 
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penggunaan aplikasi sikodawas tersebut serta cara mengoperasikan 

nya. 

     

     

    

 

   

   

 

 

 

 

 

   

 

      

      

     

 

  Selain sosialisasi kepada Satker Polda juga dilaksanakan sosialisasi 

penggunaan aplikasi Sikodawas kepada Satwil (Satuan Wilayah) ke Polres 

jajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan Zoom Meeting kepada 

para Kasiwas dan operator polres yang dilaksanakan pada tanggal 21 

Oktober 2022 : 

Gambar 2. 16 

Sosialisasi Aplikasi kepada Satker Mapolda 
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 5. Dukungan Satker dan Satwil untuk Implementasi aplikasi Sikodawas 

    Agar aplikasi Sikodawas dapat di implementasikan di Satker serta 

Satwil jajaran Polda Papua, perlu mendapat dukungan dari para Kasatker 

dan Kasatwil yang nantinya akan menjadi audite (objek pemeriksaan/audit). 

  Selain itu Kapolda Papua Irjen Pol. Mathius D Fakiri, SIK juga memberikan 

dukungan penuh dalam penggunaan aplikasi Sikodawas sebagai media 

konsultasi dan pengawasan oleh Itwasda Polda Papua. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 17 

Sosialisasi Aplikasi 
kepada Operator Polres 

Gambar 2. 17 

Dukungan dari Dir Polairud Papua 
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Gambar 2. 18 

Pernyataan Dukungan dari 20 Pejabat 
Utama Polda Papua 
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D. Realisasi Rencana Strategi Marketing Sektor Publik  
  Rencana strategi marketing sektor publik yang dibuat pada saat rencana 

proyek perubahan kini  telah bisa diwujudkan secara nyata seperti terlihat pada 

tabel dibawah ini  

No  Segment Rencana Marketing Realisasi Keterangan 

1 Product Aplikasi Sikodawas Tercapai - 

SOP Penggunaan 
Sikodawas 

Tercapai Target semula 
di jangka 
menengah  

Skep Kapolda tentang 
Penggunaan Sikodawas 

Belum Tercapai Target di 
Jangka 
Menengah 

2 Price Biaya Pengembangan 
Sikodawas 

- - 

Gambar 2. 19 

Tanda Tangan Pernyataan Dukungan dari 18 
Pejabat Utama Polda Papua 
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Biaya maitanance - - 

3 Place Itwasda Polda Papua Sudah dilakukan 
uji coba kepada 
para auditor 

Uji coba 
berhasil 

Satker Polda Sudah dilakukan 
uji coba 

Uji coba 
berhasil 

Satwil Polres Sudah dilakukan 
uji coba 

Uji coba 
dilaksanakan 
dengan Zoom 
Meeting 

4 

 

 

 

Promotion 

 

 

 

Sosialisasi Sosialisasi 
dilaksanakan 
secara langsung & 
menggunakan 
Zoom Meeting 

 

Rapat Dilaksanakan 
rapat dengan 
Team Efektif dan 
auditor 

 

Tatap muka Dilaksanakan 
dengan rapat & 
sosialisasi serta 
pertemuan 

 

5 Costumer • Kapolda 

• Wakapolda 

• Irwasda 

• Kasatker 

• Kasatwil 

• Auditor 

• Kasiwas 

Sangat 
mendukung dan 
mengapreasi 
aplikasi Sikodawas 

Testimoni 

    

  Dengan demikian implementasi Strategi Marketing Sektor Publik yang 

dirumuskan dalam 4 P 1 C (Price, Product, Place, Promotion dan Customer) dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

 1. Price, Harga dari pelaksanaan proyek perubahan ini adalah Priceless, 

layanan ini tidak berbayar dan kebutuhan anggaran hanyalah untuk pembangunan 

aplikasi serta uji coba/sosilisasi saja yang relatif tidak memakan biaya besar. 
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 2. Product, product yang dihasilkan dari proyek perubahan ini adalah adalah 

aplikasi Sikodawas sebagai media konsultasi dan pengawasan, Petunjuk 

penggunaan serta SOP Penggunaan Sikodawas. 

 3. Place, tempat untuk memasarkan serta memperkenalkan aplikasi 

Sikodawas adalah melalui kegiatan sosialisasi, rapat, tatap muka, zoom meeting,  

serta kegiatan audit kinerja di satker maupun satwil jajaran Polda Papua. 

 4. Promotion, proyek perubahan ini mendapat dukungan penuh dari pimpinan 

baik Kapolda, Wakapolda, Irwasda serta para Kasatker lingkungan Polda Papua 

serta para Kapolres jajaran Polda Papua. 

 5. Customer, adapun yang menjadi sasaran utama customer aplikasi 

Sikodawas ini  adalah satker lingkup Polda Papua serta Polres-polres jajaran 

Polda Papua sebagai audite dalam kegiatan audit kinerja Itwasda Polda Papua 

dan juga Itwasda selaku APIP. 

E. Keberlanjutan Proyek Perubahan 

  Penggunaan media Sikodawas sebagai media konsultasi antara auditor 

dan audity kedepan nya sangat penting dalam rangka memberikan pendampingan 

bagi satker polda maupun satwil polres-polres. Penggunaan media konsultasi 

berbasis digital ini menjadi solusi yang bersifat adaptif terhadap perkembangan 

jaman dengan menggunakan tehnologi. Banyak manfaat yang akan  diperoleh 

baik untuk auditor maupun satker dan satwil. Kendala jarak serta biaya besar 

jikalau harus datang dan bertemu  face to face dengan konsultan, selain itu kapan 

dan dimana saja audity dapat berkonsultasi dengan konsultan serta meminta 

guidance atau advice dalam melaksanakan tupoksi nya. 
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 Dukungan dan komitmen Irwasda selaku  pimpinan untuk tetap melanjutkan 

Proyek Perubahan 

yang dikerjakan Project 

Leader ini sangat nyata, 

yaitu aplikasi ini harus 

dapat digunakan oleh 

seluruh satker dan 

satwil untuk 

berkonsultasi, sehingga 

potensi penyimpangan 

dapat terminimalisir 

serta pelaksanaan 

tugas-tugas Kepolisian 

di Polda Papua dapat 

terlaksana dengan baik. 

E. Kendala yang terjadi serta Solusi Mitigasi nya. 

  Selama pelaksanaan proyek perubahan jangka pendek terdapat beberapa 

kendala yang dihadapi, baik itu kendala internal maupun kendala eksternal yang 

tentunya berpotensi menghambat pelaksanaan dan tercapainya tujuan proyek 

perubahan. Kendala-kendala tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

 1. Keterbatasan  waktu tim efektif dalam pelaksanaan proyek perubahan 

karena tumpang tindih dengan pekerjaan lainnya. 

 2. Jumlah Auditor di Itwasda yang memiliki spesialisasi masih sedikit serta 

banyak yang sudah measuki usia purna tugas. 

 3. Kendala dalam menggunakan aplikasi  Sikodawas di beberapa Satwil 

Polres yang jaringan internetnya masih kurang kuat sinyalnya. 

  Dalam menyikapi kendala tersebut, adapun solusi mitigasi yang akan 

dilakukan yakni : 

Gambar 2. 20 

Pernyataan Dukungan Keberlanjutan 
Proyek Perubahan 
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 1. Pembagian dan manajemen waktu dan tugas antara pelaksanaan kegiatan 

anggota tim efektif dan saling membackup bila ada permasalahan yang harus 

segera ditangani. 

 2. Strategi komunikasi, baik secara formal maupun informal, untuk menjaga 

keberlangsungan jejaring kerja. Penggunaan teknologi komunikasi seperti 

Whatsapp group sangat membantu dalam mengefektifkan koordinasi; 

 3. Terkait keterbatasan jumlah spesialisasi auditor, Itwasda Polda Papua 

mendiklatkan beberapa orang auditor untuk mengikuti diklat dari BPKP baik 

secara  langsung ataupun daring lewat zoom meeting. 

 
G. Pemberdayaan Organisasi Pembelajaran 

  Peter Senge3 mendifinisikan Learning organisation adalah organisasi 

dimana pegawainya secara berkelanjutan mengembangkan kapasitasnya untuk 

mewujudkan hasil yang mereka inginkan, pola berfikir baru dan ekspansif 

ditumbuh kembangkan, keinginan bersama diberi ruang kebebasan dan pegawai 

secara terus menerus belajar bersama. Peter Sange juga mengatakan bahwa 

bekerja sebagai proses belajar berkelanjutan yang membentuk masa depan, 

bukan merupakan reaksi terhadap masa lampau. Sementara David Garvin4 

mendefinisikan organisasi pembelajar sebagai organisasi yang mahir 

menciptakan, memperoleh,menginterpretasikan,mentransferdan mempertahankan 

pengetahuan. 

  Itwasda Polda Papua berusaha menerapkan learning organisation dalam 

pencapaian tujuan organisasinya. Diantaranya dengan pembangunan rancangan 

proyek perubahan. Hal ini diawali dengan membangun komunikasi dengan seluruh 

unsur yang ada di internal Inspektorat untuk merumuskan apa yang akan 

dilakukan dan bagaimana mengerjakan apa yang dipahami. Rancangan Proyek 

Perubahan dikomunikasikan secara internal, pembentukan tim efektif hingga 

penyusunan konsep aplikasi yang mudah untuk dipahami serta diaplikasikan oleh 

satker/satwil jajaran Polda Papua. Learning organisation ditandai dengan adanya 
                                                            
3 The Fifth Discipline, Peter Sange, 1990 
4 Building a Learning Organization. Harvard Business Review, David Garvin, 1993 
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pengembangan yang terus-menerus melalui ide-ide baru, pengetahuan dan 

pemahaman yang baru, yang dipergunakan secara terus-menerus untuk 

mengantisipasi, berinovasi dan menemukan cara-cara baru yang lebih baik dalam 

mencapai tujuan Proyek Perubahan ini. Dalam hal ini pencapaian tujuan Itwasda 

Polda Papua menjadi organisasi yang adaptif dan pembelajaran untuk menuju 

peran inspektorat sebagai trusted advisor dimana pelaksanaan pengawasan 

(audit) tidak hanya dilakukan dalam bentuk assurance activities tetapi juga 

pemberian consulting activities.  

H. Kontribusi Mata Pelatihan Pilihan 

 1. Manajemen  Pemerintahan5 

     Untuk  mewujudkan pemerintahan yang baik (good governance) 

yang bercirikan akuntabilitas, transparan dan partisipatif, maka fungsi 

manajemen harus diterapkan dengan baik termasuk dalam organisasi 

Kepolisian Republik Indonesia sekalipun 

     Manajemen Pemerintahan saat ini dihadapkan pada kondisi VUCA 

(Volatyle, Uncertainly, Chaotic, Ambiguity). Penggunaan tehnologi informasi 

dalam pelaksanaan tugas Kepolisian menjadi satu keniscayaan yang harus 

adaptif terhadap perubahan jaman. Salah satu fungsi dan peran auditor 

sebagai consulting yang selama ini tidak secara maksimal dilaksanakan 

baik oleh auditor maupun audity dapat dikembangkan dengan 

menggunakan media tehnologi informasi. Dengan aplikasi Sikodas yang 

saat ini sudah dibangun dapat menjadi solusi yang bersifat adaptif bagi 

organisasi Polda Papua. 

 2. Manajemen Keuangan Negara6 

                                                            
5 Modul mata pelatihan pilihan pada Learning Management Sistim LAN RI, https://kepemimpinan-
asnpintar.lan.go.id/backend/participant/15546/self-learning?idProgram=16&idDiklat=10498 
6 Modul mata pelatihan pilihan pada Learning Management Sistim LAN RI, https://kepemimpinan-
asnpintar.lan.go.id/backend/participant/15546/self-learning?idProgram=16&idDiklat=10498 
 

https://kepemimpinan-asnpintar.lan.go.id/backend/participant/15546/self-learning?idProgram=16&idDiklat=10498
https://kepemimpinan-asnpintar.lan.go.id/backend/participant/15546/self-learning?idProgram=16&idDiklat=10498
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     Penggunaan sekecil apapun keuangan Negara harus dapat 

dipertanggung jawabkan oleh pengguna nya. Dalam sistim penganggaran 

Polri mengandung sistim Anggaran berbasis kinerja, atau ‘money follow 

function’ . Penganggaran berbasis kinerja merupakan penyusunan 

anggaran yang dilakukan dengan memperhatikan keterkaitan antara 

pendanaan dengan keluaran dan hasil yang diharapkan, termasuk efisiensi 

dalam pencapaian hasil dan keluaran tersebut. Penyusunan anggaran 

tersebut, mengacu kepada indikator kinerja, standar biaya, dan evaluasi 

kinerja.sehingga pengawasan pun mengikuti hal tersebut. 

     Agar tidak terjadi potensi penyimpangan, pendampingan serta 

konsultasi yang diberikan oleh auditor dapat mencegah sedini mungkin 

penyimpangan yang mengakibatkan kerugian Negara akibat target kinerja 

dan anggaran yag digunakan tidak terlaksana dengan efektif, efisien dan 

ekonomis. 

 3. Pengadaan Barang dan Jasa7 

     Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah mempunyai peran penting 

dalam pelaksanaan pembangunan nasional untuk peningkatan pelayanan 

publik dan pengembangan perekonomian nasional dan daerah. 

     Dalam proses pengadaan barang dan jasa di lingkunga Polda 

Papua, proses pendampingan dan konsultasi mulai dari tahap perencanaan 

pengadaan, pelaksanaan hingga selesainya proses pengadaan tersebut 

sangat memegang peranan penting dalam proses nya. Semua tahap yang 

terjadi dalam proses pengadaan barang dan jasa memiliki potensi yang 

sama untuk terjadi penyimpangan. Pendampingan baik dari APIP ataupun 

auditor sangat dibutuhkan bagi satker/satwil yang melaksanakan proses 

pengadaan barang dan jasa di lingkungan Polri. 

      

                                                            
7 Modul mata pelatihan pilihan pada Learning Management Sistim LAN RI, https://kepemimpinan-
asnpintar.lan.go.id/backend/participant/15546/self-learning?idProgram=16&idDiklat=10498 

https://kepemimpinan-asnpintar.lan.go.id/backend/participant/15546/self-learning?idProgram=16&idDiklat=10498
https://kepemimpinan-asnpintar.lan.go.id/backend/participant/15546/self-learning?idProgram=16&idDiklat=10498
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Untuk meningkatkan kapasitas pengawasan internal diperlukan beberapa 

strategi yang tepat. Salah satunya adalah bagaimana mengubah perilaku 

stakeholder terutama auditee dan auditor melalui sebuah sistem yang dibangun, 

agar mereka lebih peduli terhadap hal ini.  

  Dari hasil ujicoba Proyek Perubahan ini, didapatkan bahwa fungsi 

konsultasi pengawasan adalah sangat membantu para Kepala Satuan Kerja 

(Kasatker) dan Kepala Satuan Wilayah (Kasatwil) serta para Kasubsatker nya 

dalam berkonsultasi dengan auditor baik sebelum dan sesuai pelaksanaan 

kegiatan audit kinerja secara rutin yang dilaksanakan oleh Itwasda Polda Papua. 

  Oleh karena itu dibangunnya Sistem Konsultasi dan Pengawasan 

(Sikodawas) ini diharapkan akan sangat membantu mewujudkan peningkatan 

kapasitas pengawasan seperti tersebut di atas. Sikodawas ini juga akan 

membantu mewujudkan paradigma baru pengawasan internal, dari sekedar watch 

dog, menjadi konsultan dan katalis. 

B. Rekomendasi  

  Agar peningkatan kapasitas pengawasan internal di Itwasda Polda Papua 

melalui Sikodawas bisa berjalan dengan baik, maka diperlukan komitmen yang 

tinggi dari para pimpinan mulai dari Irwasda Polda Papua, Auditor Madya Tk III, 

para Irbid, serta para Auditor.  

  Diperlukan juga alat pendukung operasional Sikodawas, baik perangkat 

keras maupun lunak seperti komputer/laptop, gadget dan jaringan komunikasi 

yang baik agar proses konsultasi dan manajemen pengawasan secara online bisa 

berjalan dengan lancar. 
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C. Leason Learnt 

 1. Peran dan fungsi Auditor selaku konsultan harus bisa menjadi jembatan 

antara fungsi pengawasan dan satker/satwil yang ada di lingkup Polda, sehingga 

kegiatan konsultasi terkait aspek operasional, SDM, logistic serta anggaran dan 

keuangan dapat terlaksana kapan saja serta dimana saja. 

 2. Fungsi pengawasan saat ini telah bergeser dari paradigma lama yaitu dari 

watch dog menjadi pendampingan serta consulting bagi satuan kerja maupun 

satuan wilayah. 

 3. Aplikasi Sikodawas yang sudah dibangun adalah jawaban untuk menjawab 

kendala konsultasi antara audtor dan audity nya yang saat ini hanya bisa 

berkonsultasi saat melakukan kegiatan audit kinerja rutin yang dilaksanakan dua 

kali setahun. 

 4.  Di era transformasi 4.0 yang saat ini sedang terjadi, perubahan adaptif 

dengan cara serta metode baru perlu dilakukan oleh satuan kerja pemerintah 

termasuk Kepolisian di dalam nya. Cara-cara terbaru dengan memanfaatkan 

tehnologi informasi dapat menjawab kerisauan terhadap kendala-kendala yang 

dihadapi selama ini.  

 5. Dalam mengerjakan proyek perubahan, kolaborasi dengan stake holder 

terkait serta mengelaborasikan semua potensi yang ada serta di tunjang dengan 

pembelajaran organisasi pembelajaran menjadi kunci menyelesaikan semua 

target proyek perubahan yang sudah di susun dalam kurun waktu yag sudah di 

tetapkan. 
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1. Surat Perintah Kapolda 

 a. Surat Perintah Kapolda No Sprin : Sprin / 702 / VIII / 2022 tanggal 23 

Agustus 2022 tentang Pembentukan Team Efektif. 

 b. Surat Perintah Kapolda No Sprin : Sprin / 1000 / XI / 2022 tanggal 10 

November 2022 tentang Team Konsultan Pengawas Itwasda 

 2. Rapat – rapat 

  a. Rapat Team Efektif 

  b. Rapat internal  Itwasda 

2. Standart Operasional Prosedur (SOP) penggunaan Aplikasi Sikodawas. 

3. Buku Petunjuk penggunaan aplikasi Sikodawas 

4. Sosialisasi Stake Holder 

 a. Sosialisasi penggunaan aplikasi Sikodawas di Satker Polda 

 b. Sosialisasi penggunaan untuk satwil Polres via Zoom Meeting 

 c. Sosialisasi kepada Auditor internal 

5. Rancangan aplikasi Sikodawas 

6. Uji coba aplikasi Sikodawas 

7. Pernyataan dukungan Proyek Perubahan dari pimpinan satker 

8. Pernyataan dukungan keberlanjutan Proyek Perubahan 

 

  

  
 

 

 

 

 

Lampiran - Lampiran 
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